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Abstrak
[image: ]Kemandirian merupakan aspek penting bagi penyandang disabilitas rungu wicara agar dapat hidup mandiri, produktif, dan bermartabat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta keterkaitan pelatihan membatik terhadap peningkatan kemandirian personal, sosial, dan ekonomi penyandang disabilitas rungu wicara di Yayasan Penyandang Disabilitas Naeema Trenggalek. Menggunakan pendekatan mixed method, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta tes pre-test dan post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan membatik yang dilakukan secara adaptif dan inklusif mampu meningkatkan kepercayaan diri, tanggung jawab, serta kemandirian peserta dalam berkarya dan mencari peluang ekonomi. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa pelatihan membatik tulis menjadi strategi efektif dalam memberdayakan penyandang disabilitas rungu wicara. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan model pelatihan keterampilan yang inklusif untuk mendorong kemandirian disabilitas dalam konteks sosial dan ekonomi.

Kata Kunci: kemandirian, tunarungu, batik

Abstract
Independence is an important aspect for people with hearing and speech disabilities to be able to live independently, productively, and with dignity. This study aims to describe the planning, implementation, evaluation, and relevance of batik training to increasing personal, social, and economic independence of people with hearing and speech disabilities at the Naeema Trenggalek Disability Foundation. Using a mixed method approach, data were collected through observation, interviews, documentation, and pre-test and post-test. The results of the study indicate that batik training carried out adaptively and inclusively can increase participants' self-confidence, responsibility, and independence in working and seeking economic opportunities. The conclusion of this study is that written batik training is an effective strategy in empowering people with hearing and speech disabilities. The implications of this study contribute to the development of an inclusive skills training model to encourage disability independence in social and economic contexts.

Peningkatan Kemandirian Disabilitas Rungu Wicara Melalui Pelatihan Membuat Batik Tulis

Keywords: independence, deaf, batik
PENDAHULUAN
[image: ]Kemandirian merupakan aspek fundamental dalam kehidupan individu yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk mengelola, mengarahkan, serta mengambil keputusan secara mandiri dalam berbagai aspek kehidupan, baik personal, sosial, maupun ekonomi. Dalam konteks penyandang disabilitas, khususnya disabilitas rungu wicara, kemandirian menjadi tujuan utama dalam proses rehabilitasi dan pendidikan inklusif. Hal ini disebabkan oleh tantangan yang dihadapi kelompok ini, terutama dalam aspek komunikasi verbal yang dapat membatasi akses terhadap pendidikan, dunia kerja, dan interaksi sosial. Menurut Gusliya (2019) dan Anggi (2023), hambatan komunikasi tersebut seringkali berdampak pada rendahnya partisipasi sosial dan ekonomi penyandang disabilitas rungu, sehingga diperlukan intervensi yang bersifat holistik, praktis, dan kontekstual.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas rungu wicara melalui pelatihan membatik tulis, yang merupakan salah satu bentuk keterampilan vokasional berbasis budaya lokal. Membatik tulis dipilih bukan hanya karena nilai estetikanya yang tinggi sebagai warisan budaya Indonesia, melainkan juga karena potensinya sebagai sumber penghasilan ekonomi mandiri yang dapat diakses oleh kelompok disabilitas. Dalam konteks ini, pelatihan membatik tulis difungsikan sebagai medium penguatan keterampilan motorik halus, pengembangan karakter seperti ketekunan dan kerapian, pemberdayaan ekonomi berbasis usaha mandiri, serta terapi psikososial yang dapat menstimulasi ketenangan emosi dan rasa percaya diri.
Dalam penelitian ini, pelatihan membatik tulis digunakan sebagai variabel bebas, sedangkan tingkat kemandirian penyandang disabilitas rungu wicara menjadi variabel terikat. Pendekatan yang digunakan mengintegrasikan metode pelatihan langsung berbasis praktik, interaksi interpersonal, serta dukungan komunitas inklusif yang memungkinkan partisipasi aktif peserta tanpa hambatan komunikasi yang kompleks. Berbeda dari penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Novia (2023) yang hanya menekankan aspek pembelajaran keterampilan di sekolah formal, atau Rukmini dan Kristiyanti (2021) yang fokus pada produksi batik ciprat, penelitian ini menggabungkan pendekatan tradisional dengan prinsip-prinsip pemberdayaan sosial berbasis komunitas, serta mengukur dampaknya secara komprehensif terhadap kemandirian individu dari tiga aspek utama: personal, sosial, dan ekonomi.
Selain itu, penelitian ini juga mengambil posisi berbeda dari pendekatan teknologi yang banyak dikembangkan belakangan ini. Misalnya, Mursalat et al. (2023) menciptakan video pembelajaran digital tentang batik sebagai media ajar untuk penyandang disabilitas, namun keterbatasan dari pendekatan tersebut terletak pada kurangnya interaksi langsung yang dapat memotivasi peserta secara emosional dan sosial. Sebaliknya, pendekatan pelatihan langsung yang digunakan dalam penelitian ini dianggap lebih membangun relasi interpersonal, menciptakan rasa memiliki, serta memicu motivasi internal yang lebih kuat. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan inklusif yang menekankan pada pembentukan lingkungan belajar yang responsif, suportif, dan humanis.
Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi keterampilan membatik tulis sebagai instrumen pembentukan kemandirian secara menyeluruh, terutama pada kelompok disabilitas rungu wicara yang belum banyak dijadikan subjek penelitian intervensional. Secara rasional, proses membatik dinilai ideal untuk kelompok ini karena memiliki karakteristik visual yang dominan, tidak menuntut komunikasi verbal kompleks, dapat dilakukan secara berulang (repetitif) yang menenangkan, serta memungkinkan pengembangan keterampilan motorik halus secara bertahap. Huda dan Junaidi (2020) menegaskan bahwa kegiatan kreatif berbasis visual seperti membatik sangat efektif dalam meningkatkan fokus, ketelitian, dan kepuasan diri penyandang disabilitas pendengaran. Hal ini juga dikuatkan oleh Wardana (2016) yang menyatakan bahwa proses kreatif dalam membatik dapat menjadi terapi yang efektif bagi individu dengan hambatan komunikasi.
Dari sisi fungsi praktis, pelatihan membatik juga terbukti berperan sebagai terapi sensori-motorik yang membantu meningkatkan koordinasi tangan dan mata, serta kemampuan motorik halus (Yudhaningtyas & Trisnani, 2024). Aktivitas ini sekaligus menjadi wahana ekspresi budaya yang memperkuat identitas lokal peserta pelatihan (Ulya, 2018). Tidak hanya itu, pelatihan membatik juga membuka jalan menuju kemandirian ekonomi melalui jalur kewirausahaan inklusif yang relevan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta. Dalam penelitian Purnomo et al. (2024) dan Widagdo et al. (2024), pelatihan berbasis keterampilan lokal terbukti mampu meningkatkan daya saing penyandang disabilitas dalam dunia kerja informal maupun formal.
Keunggulan lain dari membatik sebagai keterampilan vokasional adalah ketersediaan alat dan bahan yang relatif mudah didapat, serta teknik pengerjaan yang dapat disesuaikan dengan kondisi peserta, baik dari aspek motorik, kognitif, maupun emosional. Dibandingkan keterampilan lain seperti kerajinan kayu atau mekanik, membatik lebih fleksibel dan ramah terhadap individu dengan kebutuhan khusus. Produk batik yang dihasilkan juga memiliki nilai jual tinggi, baik dalam bentuk kain, fashion, maupun produk turunan seperti tas dan aksesoris. Hal ini mendorong peningkatan kepercayaan diri dan motivasi kerja peserta, sebagaimana dikemukakan oleh Setyorini et al. (2023) dan Zacharia et al. (2024).
Pelatihan ini juga selaras dengan pendekatan edupreuneur yang menekankan pembelajaran vokasional berbasis praktik dan kebutuhan pasar (Wardana, 2016). Edupreuneur bukan hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk pola pikir wirausaha, kemandirian, serta inovasi dalam menghadapi tantangan hidup. Dalam konteks sekolah luar biasa (SLB) maupun yayasan sosial yang menangani disabilitas, pelatihan membatik dapat dijadikan sebagai salah satu program unggulan yang mengintegrasikan unsur pendidikan, budaya, dan ekonomi.
[image: ]Dari perspektif psikologis, kegiatan membatik memberikan dampak signifikan dalam penguatan aspek emosional dan mental peserta. Lubis et al. (2024) mencatat bahwa aktivitas membatik dapat meningkatkan konsentrasi, kesabaran, serta kemampuan pengendalian diri. Nilai-nilai ini sangat penting dalam membangun kemandirian, karena individu dengan kontrol diri yang baik cenderung lebih adaptif dalam menghadapi tantangan kehidupan. Selain itu, kegiatan ini juga berfungsi sebagai terapi psikoemosional yang membantu proses rehabilitasi, terutama bagi individu yang mengalami trauma atau tekanan psikologis akibat disabilitas (Nadi, 2019).
Dukungan dari literatur internasional turut memperkuat fondasi dari penelitian ini. Venkatesh & Sridhar (2021) serta Venkatesh (2018) menekankan bahwa industri tekstil dan fashion memiliki potensi besar untuk menyerap tenaga kerja dari komunitas disabilitas, terutama dalam bentuk usaha mikro berbasis rumah tangga yang mengandalkan keterampilan manual. Bahkan, pengembangan teknologi inklusif seperti gelang alat bantu dengar pintar yang dirancang untuk mendeteksi suara dan getaran (Abdul Rahman et al., 2024) menunjukkan bahwa kemajuan teknologi dapat dikombinasikan dengan pelatihan keterampilan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan disabilitas rungu.
Dalam kerangka pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas, pelatihan membatik juga dapat dikembangkan menjadi unit usaha kolektif yang dikelola oleh komunitas disabilitas. Dengan dukungan digital marketing, seperti yang dikaji oleh Christiani & Ikasari (2021), produk-produk batik hasil karya penyandang disabilitas dapat dipasarkan secara luas, baik melalui media sosial, e-commerce, maupun platform kolaboratif lainnya. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga memperluas jejaring sosial peserta, memperkuat eksistensi mereka dalam masyarakat, dan membangun citra positif penyandang disabilitas sebagai individu yang produktif dan kreatif.
Secara umum, penelitian ini menjawab tantangan rendahnya kemandirian penyandang disabilitas dalam mengakses peluang ekonomi, pendidikan, dan sosial, dengan menawarkan solusi praktis berbasis keterampilan lokal yang inklusif dan berkelanjutan. Program pelatihan membatik tulis yang dirancang dalam penelitian ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk karakter, memperluas jejaring sosial, serta membuka peluang usaha mandiri yang relevan dengan kondisi peserta.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam proses, hasil, dan kontribusi dari pelatihan membatik tulis terhadap peningkatan kemandirian penyandang disabilitas rungu wicara. Fokus kajian diarahkan pada tiga aspek utama, yakni kemandirian personal (kemampuan mengambil keputusan dan mengelola diri), kemandirian sosial (kemampuan berinteraksi dan bekerja sama), serta kemandirian ekonomi (kemampuan menghasilkan dan mengelola pendapatan secara mandiri). Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam bentuk data empiris yang valid serta menjadi model intervensi sosial yang dapat direplikasi di berbagai daerah, sebagai bagian dari pengembangan sistem pendidikan vokasional yang inklusif dan berkeadilan di Indonesia.
METODE
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sekaligus mendeskripsikan secara menyeluruh efektivitas pelatihan membatik tulis sebagai sarana untuk meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas rungu wicara. Fokus utama dari penelitian ini terletak pada upaya pemberdayaan individu disabilitas melalui keterampilan vokasional yang berbasis budaya, khususnya membatik tulis, yang diyakini mampu memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter mandiri, peningkatan kapasitas ekonomi, dan penguatan identitas sosial.
Dalam menjalankan penelitian ini, digunakan pendekatan mixed method, yaitu kombinasi antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam satu rangkaian kegiatan ilmiah. Pendekatan kualitatif deskriptif berfungsi untuk menggambarkan secara rinci proses pelatihan, perubahan perilaku, serta respon emosional dan sosial dari peserta pelatihan. Sementara pendekatan kuantitatif sederhana digunakan untuk mengukur secara numerik perubahan tingkat kemandirian peserta, terutama sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan, melalui instrumen pre-test dan post-test.
Metode studi kasus dipilih sebagai desain utama penelitian ini karena memberikan fleksibilitas untuk mengeksplorasi secara mendalam dan kontekstual satu fenomena spesifik, yaitu pelatihan membatik tulis bagi penyandang disabilitas rungu wicara di satu lokasi tertentu. Dalam hal ini, lokasi penelitian adalah Yayasan Penyandang Disabilitas Naeema yang berlokasi di Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Yayasan ini merupakan lembaga yang aktif melakukan pelatihan keterampilan bagi penyandang disabilitas, sehingga dipandang representatif untuk menggambarkan keterkaitan antara pelatihan keterampilan dan peningkatan kemandirian.
Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Sebagai instrumen manusia, peneliti bertanggung jawab menentukan fokus masalah, memilih informan yang relevan, merancang instrumen bantu, melakukan pengumpulan data, sekaligus melakukan analisis dan interpretasi atas hasil temuan. Konsep ini merujuk pada pendapat Sugiyono (2022) yang menekankan bahwa dalam pendekatan kualitatif, peneliti menjadi instrumen kunci yang mampu memahami fenomena secara holistik melalui interaksi langsung di lapangan.
Untuk menunjang validitas data, digunakan pula beberapa instrumen pendukung, antara lain panduan observasi untuk mencatat perilaku peserta selama proses pelatihan, panduan wawancara semi terstruktur untuk menggali informasi mendalam, dokumentasi berupa foto dan karya batik sebagai bukti visual partisipasi, serta lembar evaluasi pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan kemandirian peserta.
[image: ]Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap pelatihan dan wawancara dengan dua peserta yang menjadi subjek utama penelitian. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif peserta dalam pelatihan dan kesediaan mereka untuk mengikuti seluruh proses penelitian. Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari arsip kegiatan yayasan, catatan dokumentasi, serta data pendukung lain yang relevan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, dilakukan observasi partisipatif di mana peneliti terlibat langsung dalam proses pelatihan untuk memahami dinamika kegiatan secara alami. Observasi ini penting untuk menangkap aspek-aspek non-verbal yang seringkali tidak muncul dalam wawancara, terutama mengingat keterbatasan komunikasi verbal pada penyandang disabilitas rungu wicara. Kedua, dilakukan wawancara semi terstruktur yang memungkinkan fleksibilitas pertanyaan namun tetap fokus pada tema penelitian. Wawancara ini juga melibatkan pendamping atau penerjemah bahasa isyarat untuk memastikan pesan tersampaikan dengan tepat. Ketiga, dilakukan dokumentasi visual berupa pengambilan foto dan pengumpulan hasil karya batik yang telah dibuat oleh peserta. Keempat, dilakukan tes kemandirian melalui pengisian lembar penilaian pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan signifikan sebelum dan sesudah pelatihan.
Instrumen penilaian kemandirian disusun berdasarkan enam indikator utama, yaitu: Percaya diri – kemampuan individu untuk meyakini potensi diri sendiri dalam mengambil keputusan dan menjalankan tugas. Disiplin – kepatuhan terhadap aturan dan keteraturan dalam menyelesaikan pekerjaan. Tanggung jawab – kesediaan untuk menyelesaikan tugas hingga tuntas dan menerima akibat dari setiap tindakan. Inisiatif – kemampuan untuk memulai tindakan tanpa harus menunggu perintah. Kontrol diri – kemampuan mengendalikan emosi, mengatur waktu, dan memprioritaskan tugas. Tidak bergantung pada orang lain – kemampuan menyelesaikan pekerjaan secara mandiri tanpa bantuan orang lain.
Setiap aspek tersebut dinilai dengan menggunakan skala Likert 1–5, di mana skor 1 menunjukkan tingkat kemandirian yang sangat rendah dan skor 5 menunjukkan tingkat kemandirian yang sangat tinggi.
Lampiran 6 : Instrumen Tes Penilaian Kemandirian
	Aspek
	Indikator

	Percaya Diri
	[bookmark: _Toc190993497][bookmark: _Toc190994753]Menunjukkan alat-alat batik

	Disiplin
	Menyiapkan peralatan pokok membatik

	Tanggung Jawab
	Mengembalikan alat-alat
Menyimpan rapi ditempat semula

	Berperilaku Inisiatif
	Membuat sketsa motif batik pada kain

	Kontrol Diri
	[bookmark: _Toc190993509][bookmark: _Toc190994765]Memilih kombinasi dan mencampur warna yang sesuai dengan desain batik yang diinginkan

	Tidak Bergantung Orang lain
	Dapat menghitung biaya produksi dan menetapkan harga jual yang tepat dan wajar


Proses analisis data dilakukan dengan mengacu pada model interaktif dari Miles dan Huberman (2009), yang mencakup tiga tahap utama: Kondensasi data, yaitu proses penyederhanaan, pemilihan, dan pengorganisasian data mentah agar lebih fokus. Penyajian data, yaitu menampilkan data dalam bentuk naratif, tabel, dan visualisasi agar mudah dianalisis dan dipahami.  Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu merumuskan makna dari data yang telah dikumpulkan serta memverifikasi melalui teknik triangulasi.
Dari sisi kuantitatif, skor pre-test dan post-test yang dikumpulkan dari dua peserta kemudian dibandingkan secara deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk melihat peningkatan kualitatif dan kuantitatif dalam setiap aspek kemandirian yang telah ditentukan.
Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari peserta, pendamping pelatihan, serta dokumentasi yayasan. Teknik ini penting untuk menghindari bias dan memastikan bahwa data yang digunakan merepresentasikan kondisi lapangan secara akurat dan obyektif.
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, yakni dari bulan Oktober hingga Desember 2024, yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan pelatihan, pengumpulan data, hingga analisis dan penyusunan laporan hasil. Durasi waktu ini dinilai cukup untuk mengamati perubahan perilaku peserta secara signifikan dalam konteks pelatihan keterampilan.
Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara pelatihan keterampilan membatik tulis dengan peningkatan kemandirian penyandang disabilitas rungu wicara. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi model praktik baik (best practice) yang dapat direplikasi di lembaga atau yayasan lain yang memiliki program serupa. Dalam jangka panjang, pelatihan seperti ini dapat menjadi salah satu strategi pemberdayaan disabilitas berbasis keterampilan dan budaya yang mampu menciptakan peluang kerja, memperkuat ekonomi inklusif, serta membentuk identitas diri yang lebih kuat bagi penyandang disabilitas.
[image: ]HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan membatik tulis yang diselenggarakan di Yayasan Penyandang Disabilitas Naeema Trenggalek memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kemandirian penyandang disabilitas rungu wicara, khususnya pada tiga aspek utama yaitu personal, sosial, dan ekonomi. Berdasarkan hasil observasi langsung, wawancara mendalam, serta evaluasi pre-test dan post-test terhadap peserta pelatihan, ditemukan adanya perkembangan yang nyata dalam aspek personal, di mana peserta menunjukkan peningkatan rasa percaya diri, kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam menjalani proses kerja yang terstruktur. Sebelum mengikuti pelatihan, peserta tampak ragu-ragu dalam mencoba teknik baru yang berkaitan dengan proses membatik seperti mencanting, pewarnaan, dan penyusunan motif.
Mereka juga cenderung malu atau enggan memperlihatkan hasil karyanya kepada orang lain, yang menunjukkan adanya hambatan psikologis dalam mengekspresikan diri. Namun setelah melalui beberapa sesi pelatihan intensif yang dilengkapi dengan pendampingan dan bimbingan, peserta mulai menunjukkan sikap yang lebih terbuka dan percaya diri. Mereka mampu menyelesaikan tugas secara mandiri, menyusun motif secara kreatif sesuai dengan imajinasi mereka, serta memperlihatkan ketekunan dan ketelitian dalam setiap tahap proses membatik.
Peningkatan dalam aspek personal ini tidak hanya tampak dari kemampuan teknis, tetapi juga dalam cara mereka mengambil keputusan, bertanggung jawab terhadap hasil kerja sendiri, dan konsisten dalam menghadiri sesi pelatihan secara teratur. Di sisi lain, aspek sosial yang sebelumnya menjadi tantangan besar karena keterbatasan komunikasi, khususnya dalam konteks interaksi kelompok, juga menunjukkan perbaikan signifikan. Pada awal pelatihan, peserta terlihat pasif dalam kegiatan diskusi, enggan berkomunikasi dengan instruktur maupun teman sekelompok, dan lebih memilih untuk bekerja sendiri.
Namun, seiring berjalannya waktu dan terbentuknya suasana yang inklusif, peserta mulai mengembangkan kemampuan komunikasi non-verbal seperti menggunakan bahasa isyarat, ekspresi wajah, serta gerak tubuh untuk menyampaikan maksud dan ide mereka. Kemampuan berkolaborasi dalam kelompok juga meningkat, yang terlihat dari bagaimana mereka berbagi tugas dalam proses membatik bersama, saling membantu ketika menghadapi kesulitan teknis, dan bekerja sama dalam menyiapkan hasil karya untuk dipamerkan. Puncak perkembangan aspek sosial ini terlihat saat peserta mengikuti kegiatan promosi dan pameran hasil karya di bazar lokal, di mana mereka mulai berani menyapa pengunjung, menjelaskan proses membatik dengan bantuan tulisan atau gestur, serta menerima masukan dengan sikap terbuka.
Aktivitas ini menjadi pengalaman sosial yang sangat berarti karena memberikan mereka ruang untuk tampil di ruang publik, membangun interaksi sosial yang positif, dan memperkuat rasa percaya diri dalam berhadapan dengan masyarakat umum. Sementara itu, pada aspek ekonomi, pelatihan membatik tulis ini memberikan dampak yang sangat nyata terhadap peningkatan kemandirian finansial peserta. Sebelum pelatihan dimulai, sebagian besar peserta tidak memiliki penghasilan tetap, bergantung pada bantuan keluarga, dan belum pernah terlibat dalam kegiatan produksi barang yang bernilai jual.
Namun setelah mendapatkan pelatihan keterampilan membatik, peserta tidak hanya mampu menghasilkan karya batik tulis yang layak jual, tetapi juga mulai memahami konsep dasar kewirausahaan seperti menghitung biaya produksi, menetapkan harga jual, dan menjual produk melalui bazar atau media sosial. Beberapa karya batik yang dihasilkan bahkan berhasil dipamerkan dan mendapatkan apresiasi dari masyarakat, baik dalam bentuk pujian maupun pembelian produk.
Hal ini tidak hanya memberikan pendapatan tambahan bagi peserta, tetapi juga membangun motivasi dan rasa bangga terhadap diri sendiri karena karya mereka diakui dan dihargai. Perubahan ini menjadi awal yang baik bagi peserta untuk membangun kemandirian ekonomi secara bertahap, yang ke depannya bisa berkembang menjadi peluang usaha mandiri atau kerja sama produksi dengan komunitas disabilitas lainnya.
Dengan demikian, pelatihan membatik tulis tidak hanya menjadi wadah pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga menjadi medium pembentukan karakter, peningkatan keberdayaan sosial, serta perluasan akses terhadap peluang ekonomi yang inklusif.
Secara keseluruhan, pelatihan ini menunjukkan bahwa intervensi yang tepat, terstruktur, dan berbasis pada potensi budaya lokal dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup penyandang disabilitas rungu wicara secara menyeluruh, baik dari segi personal, sosial, maupun ekonomi.
Grafik perbandingan skor kemandirian sebelum dan sesudah pelatihan pun memperkuat temuan ini, dengan menunjukkan tren peningkatan yang signifikan pada semua indikator kemandirian, yang menjadi bukti bahwa pelatihan membatik tulis memiliki dampak positif nyata dalam memberdayakan individu dengan disabilitas menuju kehidupan yang lebih mandiri dan bermakna.
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Grafik 1 : Peningkatan Kemandirian
PEMBAHASAN
[image: ]Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan membatik tulis memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas rungu wicara, baik dalam aspek psikologis maupun sosial dan ekonomi, di mana peserta menunjukkan kemajuan yang mencolok dalam hal percaya diri, disiplin, tanggung jawab, kemampuan mengambil inisiatif, dan kemandirian dalam menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada bantuan orang lain. Sebelum pelatihan, mayoritas peserta cenderung menunjukkan sikap pasif, merasa kurang percaya diri dalam memulai dan menyelesaikan kegiatan baru, serta memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap pendamping dalam kegiatan sehari-hari, namun setelah mengikuti pelatihan secara intensif selama beberapa minggu, perubahan perilaku yang lebih mandiri mulai tampak, termasuk dalam kemampuan mereka untuk menentukan ide motif batik sendiri, menyusun rencana kerja, serta menyelesaikan proses membatik mulai dari mencanting hingga pewarnaan dengan bimbingan minimal.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Gusliya (2019) dan Novia (2023), yang mengungkap bahwa pemberian pelatihan keterampilan praktis seperti membatik secara langsung mampu mendorong perubahan perilaku positif menuju pola hidup mandiri pada penyandang disabilitas, khususnya tunarungu, yang selama ini sering dianggap sebagai kelompok rentan dan bergantung. Dukungan tambahan juga datang dari penelitian Ulya (2018) dan Hasanah (2022), yang menemukan bahwa integrasi batik sebagai muatan lokal dalam pendidikan luar biasa terbukti meningkatkan kemampuan adaptasi, kemandirian, serta kepercayaan diri siswa tunarungu dalam konteks sekolah, dan temuan tersebut diperkuat dalam konteks penelitian ini karena dilakukan pada penyandang disabilitas dewasa yang sudah tidak bersekolah namun masih memiliki potensi berkembang jika difasilitasi secara tepat.
Selain berdampak pada aspek psikososial, pelatihan membatik juga memberikan kontribusi nyata dalam membangun kemandirian ekonomi peserta, karena keterampilan membatik tulis tidak hanya bersifat artistik, tetapi juga bernilai ekonomi tinggi, sebagaimana diungkap oleh Anggi (2023), Christiani dan Ikasari (2021), serta Megasari (2021), yang menekankan bahwa ekonomi kreatif berbasis batik membuka peluang kerja baru yang inklusif, fleksibel, dan berbasis rumah yang sangat cocok untuk penyandang disabilitas, terutama mereka yang mengalami hambatan komunikasi.
Dalam konteks ini, peserta pelatihan tidak hanya belajar teknik membatik, tetapi juga dilibatkan dalam proses pemasaran hasil karya mereka, baik melalui bazar lokal maupun media sosial, yang memperkenalkan mereka pada dunia usaha mikro, dan hal ini berdampak langsung terhadap peningkatan rasa kepemilikan, motivasi untuk berkarya, serta kebanggaan atas hasil kerja yang mendapat apresiasi dari masyarakat.
Lebih jauh lagi, pendekatan pelatihan yang digunakan dalam penelitian ini juga mengakomodasi perkembangan teknologi, sebagaimana dijelaskan oleh Mursalat et al. (2023) dan Giana et al. (2022), yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis video tutorial atau batik digital mampu memperluas akses dan meningkatkan kualitas pembelajaran bagi penyandang tunarungu, karena mereka dapat mengulang materi sesuai kecepatan belajar masing-masing dan tidak tergantung pada penjelasan verbal dari pengajar.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat hasil studi sebelumnya, tetapi juga menghadirkan dimensi baru dalam pengembangan program pemberdayaan disabilitas, karena memadukan pendekatan tradisional (keterampilan membatik manual) dengan pendekatan personal dan berbasis komunitas, yang memberi ruang kepada penyandang disabilitas untuk membangun identitas diri, merasakan pencapaian, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi lokal.
Dari sisi teoritis, pelatihan ini memiliki keunggulan karena mampu mengakomodasi keterbatasan komunikasi peserta melalui penggunaan media visual, instruksi bergambar, dan kerja manual yang konkret, sebagaimana ditegaskan oleh Lubis et al. (2024) dan Supriyanto (2020), yang menyatakan bahwa metode pembelajaran berbasis visual dan praktik langsung merupakan salah satu pendekatan paling efektif untuk peserta didik dengan hambatan pendengaran karena tidak bergantung pada komunikasi verbal.
Selain itu, dari perspektif fungsi sosial, kegiatan membatik juga berperan sebagai sarana terapi sensori motorik, seperti dijelaskan oleh Yudhaningtyas & Trisnani (2024), di mana proses mencanting dan mewarnai melatih koordinasi tangan-mata serta memperkuat konsentrasi peserta, menjadikannya lebih dari sekadar kegiatan keterampilan, melainkan juga aktivitas yang bersifat terapeutik.
Lebih dari itu, batik sebagai ekspresi budaya lokal memiliki makna simbolik yang dalam dan bisa menjadi media ekspresi identitas, sebagaimana disebutkan oleh Wardana (2016), yang menyatakan bahwa membatik merupakan salah satu bentuk warisan budaya Indonesia yang dapat diakses oleh semua kalangan termasuk difabel, sementara menurut Nadi (2019), kegiatan membatik juga berfungsi sebagai sarana rehabilitasi ekonomi karena dapat dijadikan mata pencaharian yang fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan individu dengan hambatan mobilitas atau komunikasi. 
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kontribusi penelitian ini tidak hanya terletak pada aspek pemberdayaan individu, tetapi juga memperkaya wacana pendidikan inklusif dan pelatihan vokasional yang mengintegrasikan budaya lokal sebagai pendekatan utama, yang selama ini masih belum banyak dikembangkan secara mendalam, khususnya pada kelompok disabilitas rungu wicara dewasa di Indonesia.
[image: ]Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan yang dirancang secara kontekstual, melibatkan lingkungan sosial peserta, serta berbasis budaya lokal, layak dijadikan sebagai model intervensi sosial berbasis komunitas untuk mendukung integrasi sosial dan ekonomi penyandang disabilitas, di mana pelatihan semacam ini bisa diterapkan di berbagai daerah dengan memanfaatkan potensi budaya masing-masing sebagai sarana pemberdayaan.
Namun, tentu terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain jumlah peserta yang terbatas (hanya dua orang) karena sifat studi kasus yang lebih mengedepankan kedalaman data dibandingkan kuantitas, sehingga hasil temuan belum dapat digeneralisasi secara luas ke populasi yang lebih besar. Selain itu, belum tersedia alat ukur kemandirian yang secara khusus dirancang untuk penyandang disabilitas rungu wicara, sehingga penilaian dalam penelitian ini masih menggunakan indikator kemandirian secara umum yang mungkin kurang sensitif dalam menangkap nuansa perubahan perilaku spesifik kelompok tersebut.
Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dikembangkan instrumen penilaian yang lebih adaptif, inklusif, dan sesuai dengan karakteristik penyandang disabilitas rungu wicara, termasuk di dalamnya aspek komunikasi, keterlibatan sosial, dan kemandirian dalam kegiatan sehari-hari, serta memperluas jumlah partisipan dengan latar belakang sosial budaya yang beragam dari berbagai wilayah di Indonesia untuk mendapatkan gambaran yang lebih representatif mengenai dampak pelatihan membatik terhadap kemandirian penyandang disabilitas. Selain itu, perlu juga dilakukan studi longitudinal untuk melihat konsistensi dampak pelatihan dalam jangka panjang, termasuk apakah peserta mampu mempertahankan keterampilan membatik sebagai sumber penghasilan, bagaimana dinamika sosial mereka berkembang setelah pelatihan, dan sejauh mana mereka dapat mengakses jaringan kerja atau komunitas ekonomi kreatif di luar yayasan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan temuan empiris mengenai efektivitas pelatihan membatik tulis dalam meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas rungu wicara, tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan program pemberdayaan difabel secara berkelanjutan yang berakar pada potensi lokal, mengintegrasikan pendekatan budaya, teknologi, dan sosial, serta menegaskan pentingnya sinergi antara lembaga sosial, pemerintah daerah, dan masyarakat umum dalam menciptakan lingkungan yang inklusif, produktif, dan bermartabat bagi semua kelompok masyarakat, termasuk penyandang disabilitas.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan kemandirian disabilitas rungu wicara melalui pelatihan membatik tulis, dapat disimpulkan bahwa pelatihan keterampilan berbasis budaya lokal, khususnya membatik, terbukti efektif sebagai media pemberdayaan bagi penyandang disabilitas rungu wicara, di mana pelatihan ini tidak hanya membekali peserta dengan keterampilan teknis dalam membatik, seperti menggambar motif, mencanting malam, mewarnai, hingga proses fiksasi warna dan pelorodan, tetapi juga secara signifikan membentuk karakter dan sikap mandiri yang mencakup aspek personal, sosial, dan ekonomi; hal ini terlihat dari kemajuan peserta dalam hal kepercayaan diri, kedisiplinan, tanggung jawab terhadap tugas, inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan, kontrol diri saat menghadapi kesulitan, dan kemampuan untuk tidak bergantung pada orang lain dalam melaksanakan aktivitas pelatihan, sehingga membuktikan bahwa pelatihan membatik tidak hanya menjadi sarana untuk memperoleh keahlian kerja yang potensial bernilai ekonomi, tetapi juga sebagai media transformasi diri yang secara perlahan membantu peserta beradaptasi dan terlibat aktif dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat yang inklusif.
Dalam praktiknya, pelatihan membatik tulis ini dilaksanakan melalui pendekatan yang partisipatif dan adaptif, dengan memperhatikan kebutuhan komunikasi visual peserta disabilitas rungu wicara, penggunaan instruksi berbasis gerak, gambar, dan demonstrasi langsung, serta penyesuaian ritme pelatihan dengan kemampuan motorik dan daya konsentrasi peserta; seluruh proses ini tidak hanya menekankan pada hasil akhir berupa produk batik yang siap jual, tetapi lebih kepada pembentukan proses pembelajaran yang memberi ruang eksplorasi, pemberdayaan, dan pengalaman bermakna bagi peserta, sehingga mereka merasa dihargai dan memiliki peran aktif dalam kegiatan sosial.
Dampak positif dari pelatihan ini juga terlihat dari meningkatnya interaksi sosial peserta, di mana sebelumnya mereka cenderung pasif, tertutup, dan kurang percaya diri untuk berkomunikasi dengan orang lain, namun setelah mengikuti pelatihan secara intensif selama tiga bulan, peserta menunjukkan kemajuan dalam berkomunikasi non-verbal, menggunakan bahasa isyarat, serta lebih percaya diri untuk tampil di hadapan publik saat mempresentasikan hasil karya mereka dalam kegiatan pameran atau bazar, yang pada akhirnya tidak hanya memperluas jaringan sosial mereka tetapi juga membangun rasa bangga terhadap kemampuan diri.
Dari aspek ekonomi, pelatihan ini membuka peluang baru bagi peserta untuk memperoleh penghasilan tambahan melalui penjualan produk batik yang mereka hasilkan, di mana sebagian karya mereka berhasil dipasarkan dalam kegiatan bazar lokal maupun melalui media sosial yayasan, dengan harga jual yang cukup kompetitif, dan hal ini membuktikan bahwa penyandang disabilitas rungu wicara juga memiliki potensi untuk berwirausaha dan berkontribusi secara ekonomi apabila diberi akses pelatihan yang tepat serta dukungan pemasaran yang memadai.
[image: ]Secara konseptual, program ini memiliki nilai penting sebagai pendekatan alternatif dalam pengembangan kemandirian penyandang disabilitas, terutama mereka yang mengalami hambatan komunikasi verbal, karena kegiatan membatik pada dasarnya sangat sesuai dengan karakteristik penyandang tunarungu, yaitu berbasis visual, tidak menuntut banyak komunikasi lisan, mengandalkan koordinasi motorik halus, bersifat repetitif dan menenangkan, serta memungkinkan peserta untuk berkreasi sesuai imajinasi dan gaya visual masing-masing, yang pada akhirnya mendorong tumbuhnya rasa kepemilikan terhadap karya dan meningkatkan kepercayaan diri secara signifikan.
Oleh karena itu, pelatihan membatik tulis layak dijadikan model intervensi pendidikan vokasional yang dapat diadopsi di berbagai lembaga sekolah luar biasa (SLB), yayasan penyandang disabilitas, maupun program pelatihan kerja berbasis komunitas, terutama di wilayah-wilayah yang kaya akan warisan budaya batik, sehingga tidak hanya melestarikan budaya lokal, tetapi juga membuka ruang pemberdayaan inklusif bagi kelompok marginal.
Sebagai bentuk saran yang dapat ditindaklanjuti, kepada lembaga sekolah luar biasa (SLB) dan yayasan penyandang disabilitas, sangat disarankan untuk mengintegrasikan program keterampilan membatik dalam kurikulum atau kegiatan pembinaan yang berkelanjutan, dengan menyediakan tenaga pengajar yang tidak hanya menguasai keterampilan teknis membatik, tetapi juga memahami metode komunikasi visual, teknik pembelajaran adaptif, dan mampu membangun relasi yang empatik dengan peserta pelatihan.
Selain itu, program pelatihan ini juga perlu mendapat dukungan dari pemerintah daerah dan instansi terkait, baik dalam bentuk kebijakan yang mendukung pelatihan keterampilan berbasis budaya lokal untuk penyandang disabilitas, penyediaan dana pelatihan dan alat membatik, maupun fasilitasi akses pasar yang berkelanjutan untuk produk-produk hasil karya penyandang disabilitas, misalnya melalui promosi di pameran UMKM, e-commerce khusus produk difabel, maupun kerja sama dengan toko-toko batik dan fashion lokal yang bersedia menjadi mitra pemasaran, sehingga dampak ekonomi dari pelatihan ini tidak berhenti pada pelatihan saja, melainkan berlanjut dalam bentuk kemandirian finansial peserta.
Dukungan masyarakat luas juga tidak kalah penting, dalam bentuk penerimaan sosial, apresiasi terhadap karya, serta keterlibatan sebagai konsumen atau mitra komunitas, karena inklusi sosial yang sejati hanya dapat terwujud ketika masyarakat mampu menghargai dan memberi ruang bagi keberagaman kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu, termasuk penyandang disabilitas.
Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengembangan model pelatihan yang lebih luas dan variatif, melibatkan lebih banyak peserta dari latar belakang disabilitas yang beragam seperti disabilitas intelektual, fisik, atau disabilitas ganda, dengan pendekatan pelatihan yang menyesuaikan pada karakteristik masing-masing kelompok, serta menggunakan instrumen evaluasi kemandirian yang lebih spesifik dan terstandarisasi untuk mengukur perkembangan secara kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian ini juga membuka peluang besar untuk mengembangkan kerja sama antara akademisi, praktisi pendidikan khusus, seniman batik, dan organisasi penyandang disabilitas dalam merancang modul pelatihan membatik yang inklusif dan adaptif, baik dalam format cetak, digital, maupun audiovisual, sehingga pelatihan ini dapat diakses secara luas, termasuk oleh komunitas tunarungu di daerah terpencil yang mungkin belum memiliki akses pada pelatihan vokasional formal.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan pendidikan vokasional inklusif, tetapi juga menjadi bukti empiris bahwa pemberdayaan penyandang disabilitas rungu wicara melalui pelatihan berbasis keterampilan budaya lokal dapat menjadi solusi nyata dalam mengatasi keterbatasan akses ekonomi, sosial, dan personal yang selama ini menjadi tantangan utama dalam proses integrasi penyandang disabilitas ke dalam masyarakat yang inklusif dan berkeadilan, serta menjadi langkah awal dalam mendorong terbentuknya kebijakan pelatihan vokasional yang lebih adaptif, berbasis potensi lokal, dan berorientasi pada kemandirian peserta didik secara menyeluruh.
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